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ABSTRAK 

 

PT. Benteng Api Technic (BATR) memiliki berbagai macam aset perusahaan; namun, tidak adanya proses 

terstruktur untuk pengumpulan data mengenai aset-aset ini menghambat kemampuan perusahaan untuk menilai 

kondisi barang secara akurat, apakah masih berfungsi atau rusak. Studi ini berupaya untuk menerapkan sistem 

informasi pengumpulan data inventaris berbasis web yang dirancang untuk mengefisienkan proses pengumpulan 

data dan verifikasi inventaris. Tujuannya adalah untuk memungkinkan tindakan yang cepat dan tepat mengenai 

barang apa pun yang menimbulkan masalah, yang dapat mencakup perbaikan, penjualan, atau pengadaan barang 

pengganti. Sistem informasi ini secara khusus dirancang untuk PT. Benteng Api Technic (BATR) dan 

menggabungkan fitur-fitur yang memfasilitasi pencatatan dan verifikasi inventaris secara online, sehingga 

mempercepat proses pengumpulan data dan memastikan penyediaan informasi aset yang akurat. Diharapkan 

bahwa pengenalan sistem ini akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pengumpulan data inventaris, 

sehingga mendukung manajemen dalam pengawasan dan administrasi barang di PT. Benteng Api Technic 

(BATR). 

 

Kata kunci :  Inventaris, Sistem Informasi, Pengumpulan Data, Efisiensi, Manajemen Aset 

 

1. PENDAHULUAN 

PT Benteng Api Technic Tbk, yang biasa disebut 

BATR, bergerak di bidang manufaktur, perdagangan, 

dan penyediaan jasa. Perusahaan ini mengkhususkan 

diri dalam produksi produk tahan api dan insulasi. 

Material tahan api secara umum didefinisikan sebagai 

zat tahan api, sedangkan insulasi berfungsi sebagai 

lapisan luar untuk pipa peralatan termal, yang secara 

efektif meminimalkan kehilangan panas selama proses 

operasional. Penawaran utama PT Benteng Api 

Technic meliputi bata tahan api (umumnya dikenal 

sebagai bata tahan api), semen tahan api, semen 

plastik, dan berbagai material tahan api lainnya. Untuk 

memfasilitasi proses produksi dan penjualan yang 

efisien, PT Benteng Api Technic didukung oleh 

beberapa structural yang membantu segara proses 

pengerjaan.[1] 

Manajemen inventaris yang efisien telah menjadi 

komponen kritis dalam operasional bisnis modern, 

dengan fokus pada minimalisasi biaya dan 

optimalisasi pengelolaan aset perusahaan[2].  

Dalam era digital ini, transformasi dari sistem 

manual ke sistem berbasis web telah menjadi 

kebutuhan mendasar bagi perusahaan untuk 

meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pengelolaan 

inventaris mereka, penggunaan teknologi informasi 

dalam manajemen inventaris memungkinkan 

perusahaan untuk melacak dan memantau aset secara 

real-time, serta mengelola data inventaris dengan lebih 

akurat[3].  

Sistem berbasis web menawarkan kemudahan 

akses dan fleksibilitas dalam pemantauan dan 

pengelolaan inventaris dari berbagai lokasi, dengan 

dukungan teknologi cloud untuk penyimpanan data 

yang aman dan dapat diakses secara real-time oleh tim 

yang terlibat. [4] 

PT. Benteng Api Technic menghadapi tantangan 

dalam pengelolaan inventarisnya karena masih 

menggunakan metode pencatatan manual yang rentan 

terhadap kesalahan dan duplikasi data[5].  

Ketiadaan sistem terstruktur untuk pengumpulan 

data aset telah menghambat kemampuan perusahaan 

dalam menilai kondisi barang secara akurat, yang 

dapat berdampak pada efisiensi operasional dan 

pengambilan keputusan. 

Implementasi sistem informasi inventaris 

berbasis web menjadi solusi yang tepat untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Sistem ini tidak 

hanya memungkinkan pengelolaan data yang lebih 

efisien tetapi juga menyediakan visibilitas real-time 

terhadap status dan kondisi aset perusahaan4, dengan 

fitur-fitur seperti manajemen stok dan pelaporan 

otomatis, sistem ini dapat meningkatkan akurasi data 

inventaris dan memfasilitasi pengambilan Keputusan 

yang lebih cepat dan tepat dalam pengelolaan aset 

perusahaan[6]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu  

Studi terkini yang dilakukan antara tahun 2020 

dan 2024 mengenai sistem informasi inventaris 

berbasis web telah menunjukkan penerapan yang 

efektif di berbagai organisasi dengan menggunakan 

metodologi Waterfall dan Rapid Application 

Development (RAD)[7][8].  
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Sistem yang dikembangkan terutama 

menggunakan PHP, MySQL, dan framework populer 

seperti Laravel dan CodeIgniter. Fungsionalitas utama 

meliputi pelacakan inventaris secara real-time, 

manajemen stok otomatis, dan kemampuan pelaporan 

yang akurat[7].  

Penelitian yang dilakukan diberbagai organisai 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi 

manajemen aset, akurasi data, dan aksesibilitas melalui 

platform berbasis web, dengan tingkat validitas sistem 

berkisar antara 95% hingga 97,5[8]. 

 

2.2. Sistem Informasi  

Sistem informasi mencakup sintesis teknologi 

informasi dan interaksi manusia yang memfasilitasi 

pengelolaan data dan proses pengambilan keputusan 

yang terinformasi. Dalam bidang pengelolaan 

inventaris, sistem ini berfungsi untuk mengoptimalkan 

penanganan data inventaris. Studi empiris 

menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web 

meningkatkan ketepatan dan efisiensi pemrosesan data 

inventaris, sekaligus mempercepat penyampaian 

informasi kepada pemangku kepentingan 

manajerial.[9][10] 

 

2.3. Inventaris Barang  

Inventarisasi barang mengacu pada proses 

sistematis untuk mendokumentasikan dan mengawasi 

aset yang dimiliki oleh suatu organisasi. Aplikasi 

manajemen inventaris berbasis web memungkinkan 

pengguna untuk memantau dan mengelola tingkat stok 

secara real time. Sebuah sistem informasi inventaris 

berbasis web meningkatkan efisiensi pemrosesan data 

dan mempercepat pembuatan laporan transaksi 

barang, sehingga meminimalkan kejadian kesalahan 

pencatatan.[10][11]. 

 

2.4. PHP 

PHP, atau Hypertext Preprocessor, adalah bahasa 

pemrograman sisi server yang banyak digunakan 

untuk pengembangan aplikasi web dinamis. Dalam 

ranah sistem informasi inventaris, PHP berfungsi 

untuk memfasilitasi pelaksanaan logika bisnis dan 

berinteraksi dengan basis data MySQL.[12]  

PHP memungkinkan pengembangan aplikasi 

yang mampu mengelola data secara efisien dan 

interaktif, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna dalam manajemen inventaris. [10] [13] 

 

2.5. CSS 

CSS (Cascading Style Sheets) adalah bahasa 

yang digunakan untuk mendesain tampilan halaman 

web. CSS berperan penting dalam menciptakan 

antarmuka pengguna yang responsif dan menarik. 

Penggunaan framework CSS seperti Bootstrap dapat 

mempercepat proses desain dengan menyediakan 

komponen siap pakai yang dapat disesuaikan. Hal ini 

sangat penting dalam aplikasi inventaris untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna saat berinteraksi 

dengan sistem[13]. 

2.6. MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data 

relasional yang sering digunakan bersama PHP untuk 

menyimpan data aplikasi. MySQL memungkinkan 

penyimpanan, pengambilan, dan manipulasi data 

secara efisien. Dalam sistem informasi inventaris, 

MySQL berfungsi sebagai tempat penyimpanan semua 

data terkait barang, transaksi, dan kombinasi PHP dan 

MySQL sangat efektif dalam membangun aplikasi 

web yang mampu menyimpan dan menampilkan data 

secara terstruktur[9][10]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa teknik untuk memperoleh 

informasi dan data yang rinci, mendalam, serta aktual 

tentang pengelolaan aset di PT. Benteng Api Technic 

(BATR). Berikut adalah metode pengumpulan data 

yang digunakan: 

 

3.1. Observasi (Pengamatan Langsung) 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara 

langsung proses pengelolaan dan pencatatan aset 

perusahaan yang sedang berjalan. Pengamatan ini 

mencakup seluruh alur kerja, mulai dari proses 

pendataan aset baru, pemeriksaan kondisi aset, hingga 

pencatatan status aset yang rusak atau memerlukan 

perbaikan[2]. Melalui observasi ini, peneliti dapat 

mengidentifikasi berbagai kendala dalam sistem 

manual yang sedang berjalan, seperti keterlambatan 

update data, kesulitan dalam melacak kondisi aset, dan 

hambatan dalam proses verifikasi inventaris[5][14].  

 

3.2. Interview (Wawancara) 

Wawancara dilaksanakan dengan berbagai pihak 

yang terlibat dalam pengelolaan aset perusahaan untuk 

mengumpulkan informasi tentang kebutuhan sistem, 

kendala yang dihadapi, dan harapan terhadap sistem 

informasi inventaris yang akan dikembangkan[15]. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

diperlukan sistem yang dapat memfasilitasi 

pemantauan kondisi aset secara real-time dan 

mempercepat proses pengambilan keputusan terkait 

pemeliharaan atau penggantian aset[10][16]. 

 

3.3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk 

menganalisis berbagai dokumen terkait seperti form 

pencatatan inventaris, laporan pemeliharaan asset 

dokumen prosedur pengelolaan asset catatan historis 

kondisi dan status aset[5] analisis dokumentasi ini 

memberikan pemahaman mendalam tentang alur kerja 

dan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan[17]. 

 

3.4. Studi Kepustakaan (Literature) 

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji 

berbagai sumber referensi terkait sistem informasi 

inventaris berbasis web dan manajemen aset 

perusahaan[2].  
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Kajian literatur ini membantu dalam merancang 

sistem yang mengadopsi praktik terbaik dan teknologi 

tepat guna untuk memenuhi kebutuhan PT. Benteng 

Api Technic (BATR)[15].  

Semua metode pengumpulan data ini 

diintegrasikan untuk memastikan pengembangan 

sistem informasi inventaris yang komprehensif dan 

sesuai dengan kebutuhan spesifik PT. Benteng Api 

Technic (BATR). Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis untuk menghasilkan spesifikasi sistem yang 

dapat mengakomodasi kebutuhan pengelolaan aset 

perusahaan secara efektif dan efisien[10]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menguraikan rancangan sistem secara 

menyeluruh dan memberikan penjelasan rinci terkait 

hasil akhir dari desain sistem informasi yang telah 

dibuat. 

 

4.1. Activity Diagram 

Diagram ini menunjukkan langkah-langkah 

aktivitas yang dilakukan, siapa yang bertanggung 

jawab, dan bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut 

saling terhubung. Biasanya, diagram ini digunakan 

untukmemvisualisasikan proses bisnis, alur kerja 

sistem, atau interaksi antaraktor. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Inventaris BATR 

 

Diagram alir pada Gambar 1 menjelaskan proses 

pengajuan barang, yang mencakup: Teknisi Barang, 

Admin, dan Manajer. Prosedur dimulai dengan 

Teknisi Barang memasukkan data terkait barang ke 

dalam sistem. Informasi ini kemudian dicatat dalam 

basis data inventaris (BAT Inventory DB) dan tunduk 

pada verifikasi oleh Admin untuk memastikan 

keakuratan dan kelengkapannya. Setelah lengkap 

kemudian ditujukan kepada Manajer untuk ditinjau 

dan disetujui, yang diformalkan melalui tanda tangan. 

Setelah validasi ini, data dikembalikan ke Admin, 

yang kemudian menyiapkan surat pengajuan resmi. 

Surat ini kemudian diberikan kepada Teknisi Barang 

untuk pemanfaatan lebih lanjut, dengan demikian 

menyimpulkan proses pengajuan barang dengan 

dokumentasi menyeluruh dan validasi eksplisit. 

Pendekatan metodis ini menjamin bahwa manajemen 

data, persetujuan, dan dokumentasi dilaksanakan 

secara sistematis dan tepat. 

 

4.2. Use Case    
Use case diagram adalah gambar yang 

menunjukkan bagaimana pengguna atau sistem lain 

berinteraksi dengan sistem yang sedang dibuat. 

Diagram ini membantu menjelaskan apa saja yang bisa 

dilakukan oleh sistem dan bagaimana cara pengguna 

atau aktor lain bekerja dengannya. Dengan cara ini, 

semua pihak bisa lebih mudah memahami fungsi 

utama sistem dan peran masing-masing dalam proses 

tersebut. 

 
            Gambar 2. Use Case Diagram BATR 

 

Use Case Diagram pada Gambar 2 

menggambarkan interaksi antara Teknisi Inventaris, 

Administrator, dan Manajer dalam sistem manajemen 

inventaris. Teknisi Inventaris memiliki kemampuan 

untuk mengakses login, dashboard, input barang, info 

barang, laporan, dan info pengajuan. Admin 

memegang izin yang luas untuk mengawasi 

manajemen data, yang mencakup input inventaris, 

pemeliharaan catatan inventaris, pembuatan laporan, 

pengelolaan informasi pengajuan, dan pembuatan 

surat pengajuan. Peran Manajer melibatkan 

pemantauan laporan dan informasi pengajuan, serta 

menyetujui pengajuan inventaris, yang pada akhirnya 

memfasilitasi pembuatan surat pengajuan.\ 
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4.3. Class Diagram 

Class diagram ini dirancang untuk mengelola 

data pengguna, admin, barang, dan proses pengajuan 

barang secara terorganisir. Diagram ini memberikan 

gambaran struktur sistem yang jelas, memungkinkan 

pengembang untuk memahami hubungan antar bagian 

dalam sistem dan bagaimana setiap entitas saling 

berinteraksi. 

 

 
Gambar 3. Class diagram BATR 

 

Class diagram pada Gambar 3 menunjukkan 

struktur data untuk sistem pengelolaan barang, terdiri 

dari lima entitas: admin, user, barang, ruangan, dan 

pengajuan_brg. Entitas admin dan user menyimpan 

informasi akun seperti username, password, dan role. 

Entitas barang mencakup data barang, seperti 

nama_barang, merk, tahun_pembelian, dan kondisi, 

yang terhubung ke entitas ruangan untuk mencatat 

lokasi penyimpanan barang. Entitas pengajuan_brg 

menyimpan data terkait pengajuan barang, termasuk 

nama_barang, harga, dan tanggal_ditambahkan. 

Diagram ini menggambarkan relasi antarentitas yang 

mendukung pengelolaan barang, lokasi, dan proses 

pengajuan secara efisien. 

 

4.4. Implementasi Sistem Inventaris Pt. Benteng 

Api Technic (BATR) 

Berikut tampilan UI sitem inventaris barang 

BATR. 

 

 
Gambar 4. Login 

 

Login adalah proses awal yang memungkinkan 

pengguna (baik Teknisi Barang maupun Manager) 

untuk mengakses sistem dengan menggunakan 

username dan password, proses ini berfungsi sebagai 

gerbang keamanan untuk memastikan bahwa hanya 

pengguna yang berwenang yang dapat mengakses data 

atau fitur yang disediakan. 

 

 

 
Gambar 5. Dashboard 

 

Dashboard adalah halaman utama dalam sebuah 

system informasi yang dirancang untuk memberikan 

ringkasan informasi secara visual kepada pengguna, 

menu dashboard berisi akses cepat ke berbagai fitur 

yang terdapat dalam system, serta menyediakan 

informasi penting seperti statistik atau pembaruan 

terbaru 

 

 
Gambar 6. Data Ruangan 

 

Menu data ruangan yang dirancang untuk 

membantu pengguna untuk mengetahui maupun 

memudahkan proses input barang, didalam data 

ruangan terdapat beberapa informasi meliputi nama 

ruangan, deskripsi dan terdapat keterangan divisi agar 

lebih mudah proses identifikasi barang. 

 

 
Gambar 7. Data Barang 

 

Menu data barang diperuntukan untuk  pengguna 

agar dapat melihat barang yang telah terdaftar dan 

teknisi barang dapat mengedit barang yang tidak 

sesuai dan menambahkan barang baru. 

 

 
Gambar 8. Menu Input 
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Untuk teknisi barang menambahkan barang baru 

yang akan ditambahkan kedalam data barang agar 

dapat dilihat oleh seluruh pengguna dan agar manager 

akan menerima atau menolak barang yang telah 

dinputkan. 

 

 
Gambar 9. Info Pengajuan 

 

Untuk manager dapat mengetahui, menerima dan 

menolak barang yang telah diajukan oleh teknisi 

barang agar dapat melakukan tindakan yang cepat dan 

tepat. 

 

4.5. Uji Coba atau Pengujian 

Dalam pengujian aplikasi penjualan koperasi 

sekolah ini, penulis menggunakan metode black box 

testing, yaitu teknik pengujian perangkat lunak yang 

fokus pada evaluasi fungsionalitas aplikasi tanpa 

memperhatikan struktur internalnya. Tujuan utama 

dari pengujian ini adalah untuk mendeteksi adanya 

fungsi yang tidak berjalan dengan baik, kesalahan pada 

antarmuka pengguna, masalah dalam pengelolaan 

data, ketidakakuratan kinerja, serta kesalahan yang 

terkait dengan proses inisialisasi dan terminasi 

aplikasi. 

Table 1. Tabel Pengujian Blackbox 

No. Fitur Kasus Uji Harapan 
Hasil 

Pengujian 

1 Login 

Masukkan username 

dan password yang 

benar. 

Pengguna berhasil masuk ke aplikasi. Sukses 

Masukkan username 

yang salah dan 

password yang benar 

Sistem menampilkan pesan kesalahan "Login Gagal 

Username atau password salah". 
Sukses 

Masukkan username 

yang benar dan 

password yang salah. 

Sistem menampilkan pesan kesalahan "Login Gagal 

Username atau password salah". 
Sukses 

Masukkan username 

dan password kosong. 

Sistem menampilkan pesan kesalahan "Login Gagal 

Username atau password salah". 
Sukses 

2 
Halaman Utama 

(Dashboard) 

Akses halaman utama 

setelah login berhasil. 

Halaman utama menampilkan informasi terkait total 

barang, kondisi barang yang baik, rusak ringan dan 

pengajuan serta menampilkan grafik barang 

berdasarkan kondisi. 

Sukses 

Klik pada informasi 

yang ada pada 

Dashboard 

Pengguna diarahkan ke menu informasi yang dipilih. Sukses 

3 Data Ruangan 

Tambah Data 

Ruangan. 

Data ruangan berhasil ditambahkan dan muncul 

dalam daftar ruangan.Detail ruangan muncul dengan 

informasi lengkap (Nama, Deskripsi, Tanggal 

Ditambahkan). 

Sukses 

Pencarian 
Pencarian ruangan dengan mengetikan nama ruangan 

atau deskripsi. 
Sukses 

Edit Data Ruangan Data ruangan dapat diedit (misal: nama, deskripsi). Sukses 

Refresh Data 

Ruangan 
Data ruangan diperbarui dengan dara terbaru. Sukses 

Hapus Data Ruangan. 
Ruangan terhapus dan tidak muncul pada daftar 

ruangan. 
Sukses 

4 Data Barang 

Filter Data Barang 
Pengurutan data barang pada tabel data barang sesuai 

dengan filter yang telah dipilih. 
Sukses 

Tambah Data Barang 

Data barang berhasil ditambahkan dan muncul dalam 

daftar barang.Detail barang muncul dengan informasi 

lengkap (Nama Barang, Divisi, Merk, Tahun 

Pembelian, Kondisi). 

Sukses 

Reset filter Data 

Barang 

Pengurutan data barang pada tabel barang kembali ke 

urutan sebelum difilter. 
Sukses 

Edit Data Barang 
Data barang dapat diedit (misal: Nama Barang, 

Divisi, Merk, Tahun Pembelian, Kondisi). 
 

Hapus Data Barang. 
Data barang terhapus dan tidak muncul pada daftar 

barang. 
Sukses 

Import Excel 
Data barang dapat diambil dari file excel yang sesuai 

dengan data yang ada 
Sukses 
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No. Fitur Kasus Uji Harapan 
Hasil 

Pengujian 

Export Excel 
Data barang dapat didownload menggunakan format 

file excel 
Sukses 

5 
Pengajuan 

Barang 

Pencarian 
Hasil pencarian menampilkan data barang yang 

sesuai pencarian. 
Sukses 

Tambah Pengajuan 
Dapat menambahkan barang yang akan diajukan dan 

menampilkan pada tabel pengajuan. 
Sukses 

Terima 
Barang yang telah diajukan dan diterima akan 

mendapatkan tanda tangan dan surat pengajuan. 
Sukses 

Tolak 

Barang yang ditolak tidak mendapatkan surat 

pengajuan dan mendapatkan keterangan "Barang 

Tidak Diterima". 

Sukses 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

PT. Benteng Api Technic (BATR), sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur bahan 

tahan api dan isolasi, menghadapi kesulitan yang 

cukup besar dalam manajemen inventarisnya, 

terutama karena ketergantungannya pada metode 

pencatatan manual yang tidak efisien dan rawan 

kesalahan. Tidak adanya kerangka kerja pengendalian 

inventaris yang sistematis membatasi kemampuan 

organisasi untuk memantau status asetnya secara 

efektif, yang dapat berdampak buruk pada efisiensi 

operasional dan proses pengambilan keputusan 

strategis. Sebagai tanggapan terhadap tantangan ini, 

diusulkan penerapan sistem informasi inventaris 

berbasis web. Sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan akurasi dan efisiensi manajemen 

inventaris sekaligus menyediakan akses waktu nyata 

ke data inventaris. Akibatnya, solusi yang diusulkan 

diantisipasi untuk mendorong pendekatan yang lebih 

terintegrasi terhadap manajemen aset, memfasilitasi 

proses pengambilan keputusan, dan pada akhirnya 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas 

operasional organisasi secara keseluruhan. 
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